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ABSTRAK

Al-Khudri, M. Ashfihani (2025). AKULTURASI TARI JARANAN DALAM
BUDAYA ISLAM PADA TARI JARANAN PEGON DI UJUNGPANGKAH
GRESIK TAHUN 1980 — 2020. Program Studi Sejarah Peradaban Islam,
Fakultas Adab dan Humaniora, UIN Sunan Ampel Surabaya.
Pembimbing: (I) Dr. Nyong Eka Teguh Imam Santosa M.Fil.l. (II) Dra.
Lailatul Huda, M.Hum.

Penelitian ini berjudul “Akulturasi Tari Jaranan Dalam Budaya Islam Pada
Tari Jaranan Pegon di Ujungpangkah Gresik Tahun 1980-2020”, Skripsi ini berisi
tiga rumusan masalah yang dibahas, yaitu: (1) Sejarah Tari Jaranan Pegon dan
Perkembanganya di Ujungpangkah Gresik; (2) Akulturasi Budaya Islam dalam Tari
Jaranan Pegon; (3) Makna Islam yang Disampaikan dalam Tari Jaranan Pegon,

Peneliti juga memperkuat penelitian dengan memasukkan teori akulturasi
budaya yang diguguskan oleh Koentjaningrat dan menggunakan pendekatan
Antropologi untuk menganalisis kajian antar budaya termasuk dalam konteks
kolonialisme, globalisasi, dan perubahan sosial. Peneliti menggunakan metode
penelitian Sejarah dan berfokus pada empat tahap yakni heuristik (pengumpulan
sumber), kritik sumber (evaluasi validitas data), interpretasi (analisis data), dan
historiografi (penyusunan laporan). Hasil temuan dari penelitian ini adalah bahwa
tari jaranan pegon disetiap daerah memiliki alur cerita yang sama, akan tetapi cara
menyajikan tarian ini berbeda disetiap daerah, dan juga Jaranan memiliki makna
islam disetiap adegan dan juga alat musiknya.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa; (1) Tari Jaranan
Pegon memiliki sejarah tentang perjalanan Prabu Klono Sewandono untuk melamar
Dewi Songgo Langit. Perkembangan Tari Jaranan Pegon di Ujungpangkah Gresik
dimulai pada tahun 1980 dan sempat berhenti pada tahun 1999 dikarénakan masalah
kurangnya pemuda yang mau_melestarikan, dan dikembangkan lagi pada tahun
2020 oleh para pemuda desa Gosari dan Pemuda Gresik yang lain hingga saat ini.
(2) Akulturasi budaya Islam dalam Tari Jaranan Pegon menghasilkan nilai spritual,
Tembang Lagu, dan Kostum yang telah dirubah menjadi nuansa islami yang
memiliki nilai dakwah dan tuntunan untuk lebih mendekatkan diri kepada Allah
Swt. (3) makna Islam dalam Tari jaranan pegon memiliki arti bahwa hawa nafsu
perlu dilawan supaya hati kita tetap bersih dengan cara Amar Ma’ruf Nahi Munkar.
Penari jaranan juga biasanya dibekali oleh ilmu agama yang kuat dan minimal
pernah mondok empat tahun agar tidak ikut terbawa ke dalam kesesatan dan juga
hasutan aura negatif dari Tarian Jaranan Pegon.

Kata Kunci: Tari Jaranan Pegon, Akulturasi, Budaya Islam, Gresik



ABSTRACT

Al-Khudri, M. Ashfihani (2025). ACCULTURATION OF JARANAN DANCE IN
ISLAMIC CULTURE: A STUDY OF JARANAN PEGON DANCE IN
UJUNGPANGKAH, GRESIK (1980-2020). Faculty of Literature and
Humanities, UIN Sunan Ampel Surabaya. Supervisors: (1) Dr. Nyong Eka
Teguh Imam Santosa M.Fil.l. (1) Dra. Lailatul Huda, M.Hum.

This research is entitled "Acculturation of Jaranan Dance in Islamic Culture
in the Jaranan Pegon Dance in Ujungpangkah Gresik in 1980-2020", this thesis
contains three formulations of the problems discussed, namely: (1) The History of
the Jaranan Pegon Dance and its Development in Ujungpangkah Gresik; (2)
Acculturation of Islamic Culture in the Jaranan Pegon Dance; (3) The Meaning of
Islam Conveyed in the Pegon Jaranan Dance,

The researcher also strengthens the research by incorporating the theory of
cultural acculturation compiled by Koentjaningrat and using the Anthropology
approach to analyze intercultural studies including in the context of colonialism,
globalization, and social change. The researcher uses the History research method
and focuses on four stages, namely heuristic (collection of sources), criticism of
sources (evaluation of data validity), interpretation (data analysis), and
historiography (preparation of reports). The findings of this study are that the pegon
jaranan dance in each region has the same storyline, but the way this dance is
presented is different in each region, and also the jaranan has an Islamic meaning
in each scene and also the musical instruments.

Based on the results of the research, it can be concluded that; (1) The
Jaranan Pegon Dance has a history about Prabu Klono Sewandono's journey to
propose to Dewi Songgo Langit. Theidevelopment of the Jaranan Regon Dance in
Ujungpangkah Gresik'began in 1980 and stopped in 1999 due to the ‘problem of
lack of youth who wanted to preserve it, and was developed again in 2020 by the
youth of Gosari village and other Gresik 'Y outh until now. (2) The acculturation of
Islamic culture in the Jaranan Pegon Dance produces spiritual values, songs, and
costumes that have been changed into Islamic nuances that have da'wah values and
guidance to get closer to Allah SWT. (3) the meaning of Islam in the jaranan pegon
dance means that lust needs to be fought so that our hearts remain clean in the way
of Amar Ma'ruf Nahi Munkar. Jaranan dancers are also usually equipped with
strong religious knowledge and have been at least four years old so as not to be
carried away into error and also incitement to the negative aura of the Pegon Jaranan
Dance.

Keywords: Jaranan Pegon Dance, Acculturation, Islamic Culture, Gresik
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